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Abstract: This research aims to determine the increase in reading literacy and
student learning achievement using the scramble model assisted by hapkekal
media (happy note local wisdom). This research was carried out in class 1 of SDN
Tanjungrejo 5 with the participation of 22 students and lasted for 2 cycles. The
data collection methods use observation, interviews, tests, field notes and
documentation. The research results showed that after conducting research using
the scramble model assisted by Hapkekal media to increase reading literacy in pre-
cycle actions, the average was 68.7, in cycle | it was 76.5 and in cycle Il it was 87.5.
Meanwhile, to improve student learning achievement in pre-cycle actions, cycle |
and cycle I, each obtained an average of 66.5, 78.4, and 86.1. This shows that the
scramble model assisted by hapkekal media (happy note local wisdom) can
improve the reading literacy and learning achievement of grade 1 students at SDN
Tanjungrejo 5.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi
membaca dan prestasi belajar siswa menggunakan model scramble berbantuan
media hapkekal (happy note kearifan lokal). Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1
SDN Tanjungrejo 5 dengan partisipasi 22 siswa dan berlangsung selama 2 siklus.
Adapun metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
melakukan penelitian menggunakan model scramble berbantuan media Hapkekal
untuk meningkatkan literasi membaca pada tindakan prasiklus memperoleh
ratarata 68,7 pada siklus | mendapatkan 76,5 dan siklus Il yaitu 87,5 . Sedangkan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada tindakan prasiklus, siklus | dan
siklus 1l, masing-masing memperoleh rata-rata sebesar 66,5, 78,4, dan 86,1. Hal
ini menunjukkan bahwa model model scramble berbantuan media hapkekal
(happy note kearifan lokal) dapat meningkatkan literasi membaca dan prestasi
belajar siswa kelas 1 SDN Tanjungrejo 5.

Kata kunci: model scramble, literasi membaca, prestasi belajar siswa

Pendahuluan

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan potensi peserta
didik supaya memiliki kecerdasan, memiliki jiwa kreatif, dan berilmu. Upaya
pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dilakukan dengan proses
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pembelajaran yang baik dan terarah. Sehingga peserta didik memperoleh ilmu
pengetahuan dan kemampuan literasi yang baik.

Literasi merupakan suatu kemampuan individu terhadap keaksaraan seperti
menulis, membaca, berbicara, maupun memahami tujuan dan informasi bacaan yang
berkaitan dengan keterampilan kognitif individu (Sholeh dkk, 2021). Sedangkan Sari,
dkk (2021) berpendapat bahwa literasi membaca dapat digunakan siswa sebagai
sarana untuk mengenali, memahami, dan mengimplementasikan pengetahuan yang
telah diperolehnya. Hal ini menunjukkan bahwa literasi dapat digunakan sebagai
penunjang dalam menghadapai perkembangan pengetahuan vyang dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Amri & Rochmah, 2021).

Amnah dkk, (2020) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah suatu penilaian
hasil usaha kegiatan belajar yang telah dicapai oleh peserta didik pada masa tertentu.
Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diperoleh peserta didik yang
telah diberikan oleh pendidik pada mata pelajaran. Berhasil tidaknya suatu kegiatan
pembelajaran tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta
didik (Ahmad dkk, 2018). Prestasi belajar peserta didik diupayakan untuk terus
meningkat, guna mencapai perubahan belajar yang optimal, sehingga tercipta
individu yang berkualitas dan berbudaya serta mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Berdasarkan pengamatan di SDN Tanjungrejo 5 ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran yaitu terdapat beberapa peserta didik yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan maupun teks yang panjang. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik kurang dalam membiasakan literasi membaca.
Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, lebih banyak
menggunakan model yang konvensional yakni guru menjelaskan dan peserta didik
mendengarkan. Kondisi ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif, sehingga
berdampak pada prestasi belajar yang kurang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan
model pembelajaran yang diharapkan mampu membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar.

Khanif & Ani (2015) memaparkan bahwa peningkatan prestasi belajar peserta
didik dibutuhkan suatu variasi model pembelajaran supaya bisa menarik perhatian
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diimplementasikan adalah
model scramble. Model scramble dapat mendorong peserta didik untuk berfikir
secara aktif dengan materi (kata/kalimat acak) yang diberikan oleh pendidik (Khanif &
Ani (2015). Wijayanti (2019) juga menyatakan bahwa model scramble mendorong
peserta didik untuk aktif bekerjasama menyelesaikan kartu soal untuk memperoleh
point bagi kelompok mereka.

Menurut Taylor dalam Huda (2017), model scramble merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir
peserta didik. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi salah
satu kunci permainan model pembelajaran Scramble (Sukma dkk, 2022). Hal ini
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menunjukkan bahwa model scramble dapat memberikan kebermaknaan kepada
peserta didik. Senada dengan pendapat Hoerudin (2023) bahwa model pembelajaran
ini menekankan pada proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman secara langsung dan bermakna dalam
mengembangkan pola berpikirnya. Melalui beberapa pendapat tesebut, model ini
diharapkan dapat menarik dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hoerudin (2023) dan Dika dkk
(2017diperoleh bahwa penerapan model scramble berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia daripada kelas yang tidak diterapkan model scramble. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Ani & Khanif (2015) menunjukkan bahwa model
scramble dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model tersebut dapat digunakan sebagai penunjang dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan prestasi belajar peserta didik.

Selain penggunaan model scramble yang dapat membuat peserta didik
tertarik dan aktif dalam pembelajaran, pada penelitian ini juga menerapkan media
happy note yang menginterasikan kearifan lokal Malang. Media happy note
merupakan sebuah media pembelajaran yang menyajikan materi pembelajaran
secara interaktif dan menyenangkan. Menurut Wardhany dkk (2024) bahwa
penggunaan media Happy Note dalam pembelajaran dapat meningkatkan antusias
peserta didik karena media yang tersaji menarik dan menghibur, sehingga membantu
dalam memahami materi dengan lebih mudah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti perlu mengkaji permasalahan
dengan melakukan penelitian di SDN Tanjungrejo 5 yang berjudul “Penggunaan Model
Scramble Berbantuan Media Hapkekal (Happy Note Kearifan Lokal) untuk
Meningkatkan Literasi Membaca dan Prestasi Belajar Siswa”. Penelitian tindakan kelas
ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait peningkatan literasi membaca
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi keinginan dan
kebutuhan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scrambel berbatuan media
Hapkekal pada siswa kelas I.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas
(action research). Penelitian dilakukan di SDN Tanjungrejo 5 Kecamatan Sukun Kota
Malang. Subjek penelitian ini peserta didik kelas | dengan jumlah subjek 22 peserta
didik terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan tahun
ajaran 2023/2024. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2024. Penelitian
tindakan dilakukan dua siklus disetiap siklusnya sebanyak dua kali pertemuan.

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap menurut Sani Abdullah (2020:31) yaitu:
(1)Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan, (4) Refleksi. Aspek yang
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diamati dalam setiap siklusnya adalah aktifitas peserta didik ketika proses
pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Scrambel berbantu media Happy Note
untuk mengetahui tingkat kemajuan belajar peserta didik. Teknik dan instrumen yang
digunakan adalah yang digunakan pada penelitian ini ialah observasi rating scale, tes,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif.

Adapun analisis datanya sebagai berikut.

1) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran menggunakan
model Kooperatif Tipe Scrambel pada kelas 1 SDN Tanjungrejo 5 yaitu pada
aktifitas pendidikan dan peserta didik serta pada penilaian literasi membaba.
Lembar observasi ini berbentuk skala likert yang berisi catatan pengamatan pada
saat penelitian selama kegiatan proses pembelajaran di kelas.

Tabel 1Kategori Literasi Membaca

No Tingkat Penguasaan Kategori

1 86-100 Baik Sekali
2 71-85 Baik

3 56-70 Cukup

4 41-55 Kurang

5 <40 Kurang Sekali

(Sumber: Trianto, 2015: 86)

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh kategori baik minimal
mendapat nilai 71. Sedangkan kurang dari itu akan mendapat kategori cukup,
kurang, dan kurang sekali.

2) Tes

Tes dilaksanakan pada penelitian menggunakan tes tulis dalam bentuk Post-test
yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Post-test digunakan untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik terhadap materi pelajaran dengan melihat hasil
belajar peserta didik.

Berikut rumus perhitungan yang digunakan.

Jumlah Seluruh Nilai Siswa
Nilai rata-rata= Jumlah Siswa

Jumlah peserta didik yang tuntas atau berhasil mencapai KKM, kemudian
dihitung persentase ketuntasan klasikal. Presentase tersebut digunakan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus yang dilakukan. Adapun

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Jumlah Siswa yang tuntas

Presentase = Jumlah Siswa x 100% (aqib, 2016)
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Suatu kelas dapat dikatakan tuntas, apabila memperoleh ketuntasan klasikal =
75% siswa yang telah tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah
yaitu 75.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan model kooperatif tipe scramble
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1 SDN Tanjungrejo 5 dilaksanakan
dalam 2 siklus. Prestasi belajar siswa pada pembelajaran setelah menerapkan model
pembelajaran scramble berbantuan media happy note mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai hasil belajar
aspek kognitif yang diambil dari pelaksanaan tes akhir tiap siklus. Data dari tes yang
dilakukan pada siklus | dan siklus Il dianalisis untuk mengetahui dan menilai
perbedaan dan peningkatan kemampuan belajar siswa di SDN Tanjungrejo 05.
Peningkatan ratarata hasil belajar aspek kognitif siswa serta ketuntasan belajar
klasikal untuk tiap siklusnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Tabel Hasil Belajar dan Ketuntasan Belajar Klasikal setiap

Tindakan
Tindakan Nilai rata-rata Ketuntasan klasikal Kategori
Prasiklus 68,7 50% Cukup
Siklus | 76,5 77% Baik
Siklus |1 87,5 86% Baik sekali

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar aspek kognitif dan ketuntasan belajar klasikal siswa pada setiap tindakan.
Pada tindakan prasiklus hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 68,7 presentase
ketuntasan klasikal 50% dengan kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
setengah dari jumlah peserta didik di dalam kelas belum memahami terkait materi
kebutuhan dan keinginan. Nilai rata-rata yang diperoleh juga belum mencapai KKM.
Adapun KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Sehingga diperlukan tindakan yang
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik di kelas 1.

Tindakan pada siklus |, menunjukkan adanya peningkatan dari kegiatan
prasiklus. Pada tindakan siklus | ini, peneliti menerapkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar yaitu model scramble berbantuan
media hapkekal (happy note kearifan lokal). Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang diperoleh pada siklus | yaitu 76,05 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal
77% berkategori baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media Happy
Note tersebut memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat secara lebih aktif
dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tentang
keinginan dan kebutuhan dan membutuhkan pendampingan dari guru. Dikarenakan
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aktivitas pembelajaran dengan model scramble yang belum pernah dilakukan pada
kelas 1. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan siklus ke Il menggunakan model
scramble berbantuan media hapkekal untuk memperoleh hasil yang optimal.

Berdasarkan tindakan siklus Il, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 87,7 yang
memiliki persentase ketuntasan belajar klasikalnya yaitu 86% dengan kategori baik
sekali. Pada kegiatan siklus ini siswa menunjukkan keantusiasan yang tinggi dalam
belajar melalui model scramble. Model scramble ini mendorong peserta didik untuk
aktif bekerjasama menyelesaikan kartu soal untuk memperoleh point bagi setiap
kelompok. Selain itu, penggunaan media Happy Note dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, yang dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa sambil menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan. Adapun peningkatan hasil belajar siswa di
setiap siklus juga dapat dilihat pada grafik 1 berikut.

Perbandingan prasiklus, siklus I, dan siklus 1l (%)

100
80

60

40

20

Prasiklus Siklus 1Siklus Il

Gambar 1. Diagram Perbandingan hasil belajar pada kegiatan prasiklus,
siklus I, dan siklus Il

Berdasarkan diagram di atas dapat diperoleh bahwa pencapaian hasil belajar
siswa dari kegiatan prasiklus sampai sampai siklus Il pada kelas 1 SDN Tanjungrejo 5
dengan penggunaan model pembelajaran scramble berbantuan media happy note
mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata siswa maupun ketuntasan belajar
klasikalnya. Namun jika dilihat pada kegiatan prasiklus siswa memperoleh rata-rata
yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Menurut Suantini (2019), guru perlu membantu siswa
dalam mengembangkan dan meningkatkan prestasi belajarnya melalui berbagai
metode dan model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan
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melakukan perilaku efektif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan
sehari-hari.

Menurut Niken, dkk (2019) bahwa hasil penelitian penerapan model
pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara
mendorong siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajarnya pada tes
akhir siklus selanjutnya. Ariyanto (2016) juga memaparkan bahwa model
pembelajaran Scramble model pembelajaran ini dapat mengubah pola proses
pembelajaran yang awalnya berpusat kepada guru, akan diubah menjadi pola belajar
yang berpusat pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
setiap kelompok yang dibentuk. Sehingga model pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai pemicu minat siswa dan meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran
(Evi & Muhammad, 2020).

Sedangkan rata-rata perolehan skor pada kegiatan literasi dasar membaca pada
kelas 1 menggunakan model scramble berbantuan media Hapkekal (Happy Note
Kearifan Lokal) pada kegiatan pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada tabel
2 berikut.

Tabel 2 Tabel perolehan skor setiap tindakan

Tindakan Rata-rata Skor Kriteria
Prasiklus 66,5 Cukup
Siklus | 78,4 Baik
Siklus |1 86,1 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor
yang diperoleh pada setiap tindakan. Pada kegiatan prasiklus siswa memperoleh skor
rata-rata 66,5 dengan kategori cukup. Siklus I, skor rata-rata skor literasi dasar
membaca siswa yaitu 78,4 dengan persentase dengan kategori baik. Pada kegiatan ini
siswa dapat menunjukkan keaktifannya dan tanggap dalam belajar. Namun juga
terdapat beberapa siswa yang membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan LKPD
pada kegiatan unjuk kerja. Dikarenakan siswa terkecoh dengan gambar-gambar yang
tersedia pada media hapkekal. Pada perencanaan selanjutnya peneliti akan
melakukan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran yang telah diterapkan pada
siklus 1.

Setelah dilakukan siklus Il bahwa rata-rata skor literasi membaca siswa kelas 1
meningkat dengan perolehan rata-rata skor pada siklus Il yaitu sebesar 86,1 dengan
kategori baik sekali. Hal ini membuktikan bahwa literasi membaca siswa meningkat
lebih baik daripada siklus yang dilakukan sebelumnya yaitu pada siklus I. Pada siklus II
siswa sangat semangat untuk melakukan pembelajaran dengan penerapan model
scramble. Melalui model ini siswa dapat menunjukkan kejeliannya dalam
mencocokkan soal dengan jawaban pada media hapkekal. Adapun peningkatan skor
siswa di setiap siklus juga dapat dilihat pada grafik 2 berikut.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan literasi dasar membaca pada kegiatan
prasiklus, siklus I, dan siklus Il

Berdasarkan diagram di atas dapat diperoleh bahwa pencapaian literasi dasar
membaca siswa dari kegiatan prasiklus sampai siklus Il pada kelas 1 SDN Tanjungrejo
5

dengan penggunaan model pembelajaran scramble berbantuan media happy
note mengalami peningkatan. Hal tersebut, dikarenakan siswa dalam pembelajaran
merasa termotivasi dengan sistem belajar sambil bermain. Sejalan dengan pendapat
Safira (2022) bahwa scramble tersebut berupa permainan yang membentuk kata dari
potongan kartu suku kata yang diacak susunannya, dengan alternatif jawaban
berdasarkan teks yang terdapat pada bacaan, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Wati (2019) juga memaparkan bahwa model ini dapat
melatih siswa dalam berpikir kritis, mempelajari materi secara lebih rileks tanpa
tekanan karena model pembelajaran scramble tersebut memungkinkan siswa untuk
belajar sambil bermain.

Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan pada siklus | dan siklus Il
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model scramble berbantuan media
Hapkekal (Happy note Kearifan Lokal) terjadi peningkatan prestasi belajar dan literasi
membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Aku Ingin Kelas | di SDN
Tanjungrejo 5, Kota Malang.
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Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis pada penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan pada siswa kelas | SDN Tanjungrejo 5, Kota Malang, dapat disimpulkan
bahwa model scramble berbatuan media Hapkekal (Happy Note Kearifan Lokal) dapat
meningkatkan prestasi belajar dan literasi membaca siswa. Peningkatan prestasi
belajar dapat dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan belajar pada kegiatan
siklus | yaitu 77%, dan ketuntasan belajar pada siklus dua yaitu sebesar 86%,
sedangkan literasi membaca juga mengalami peningkatan. Pada kegiatan prasiklus
siswa memperoleh rata-rata sebersar 66,5, pada siklus | memperoleh skor 78,4 dan
pada siklus Il memperoleh skor 86,1 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model scramble dengan
media hapkekal efektif dalam meningkatkan literasi membaca dan prestasi belajar
siswa.
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